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Abstrak 
Riwayat Artikel: Pemuda memiliki peran strategis dalam perjalanan bangsa Indonesia. Peristiwa Sumpah 

Pemuda tahun 1928 menjadi tonggak lahirnya kesadaran kolektif pemuda dalam 
memperjuangkan persatuan dan kemerdekaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan merefleksikan makna Sumpah Pemuda bagi mahasiswa STKIP Hunimua dari 
perspektif masa lalu, masa kini, dan masa depan sebagai upaya penguatan karakter 
kebangsaan. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-reflektif dengan 
melibatkan mahasiswa sebagai peserta aktif melalui diskusi, refleksi, dan analisis nilai sejarah. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa refleksi sejarah Sumpah Pemuda mampu meningkatkan 
pemahaman mahasiswa terhadap nilai persatuan, tanggung jawab sosial, dan nasionalisme. 
Temuan ini membuktikan bahwa penguatan karakter kebangsaan berbasis nilai sejarah dapat 
diimplementasikan secara efektif dalam konteks akademik dan sosial mahasiswa kependidikan. 
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Abstract 

Article History Youth play a strategic role in the Indonesian nation's journey. The 1928 Youth Pledge marked 
the beginning of a collective youth consciousness in the struggle for unity and independence. 
This community service activity aims to reflect on the meaning of the Youth Pledge for STKIP 
Hunimua students from the perspective of the past, present, and future, as an effort to 
strengthen national character. The method used is a participatory-reflective approach, involving 
students as active participants through discussion, reflection, and analysis of historical values. 
The results of this national activity indicate that reflecting on the history of the Youth Pledge can 
enhance students' understanding of the values of unity, social responsibility, and nationalism. 
These findings demonstrate that strengthening national character based on historical values can 
be effectively implemented in the academic and social contexts of education students. 
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A. Pendahuluan 

Pemuda sejak awal memiliki posisi penting dalam dinamika sejarah dan pembangunan bangsa 
Indonesia. Keterlibatan pemuda tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga strategis dalam 
membentuk arah perjuangan nasional. Momentum bersejarah Sumpah Pemuda pada tahun 1928 
menandai tumbuhnya kesadaran bersama di kalangan pemuda untuk mengesampingkan perbedaan 
dan meneguhkan semangat persatuan serta nasionalisme sebagai dasar perjuangan menuju 
kemerdekaan bangsa Indonesia (Abdurrahman et al., 2023). Nilai-nilai persatuan, kebangsaan, dan 
nasionalisme yang terkandung dalam Sumpah Pemuda tetap relevan bagi pengembangan karakter 
pemuda saat ini maupun di masa depan, karena menumbuhkan solidaritas, kecintaan terhadap tanah 
air, dan kebanggaan menjadi bagian dari bangsa Indonesia (May et al., 2023). Sumpah Pemuda juga 
menjadi pilar persatuan bangsa dalam sejarah nasionalisme Indonesia, sehingga penting bagi 
generasi muda untuk mempelajarinya sebagai bagian dari pembentukan identitas nasional (Deswita 
et al., 2024). Penerapan nilai historis melalui pembelajaran PPKn atau sejarah terbukti efektif 
memperkuat kesadaran nasional serta identitas kebangsaan peserta didik (Alfiani et al., 2023). 

Kongres Pemuda dan Sumpah Pemuda menyatukan gerakan pemuda lintas etnis, menjadi 
simbol persatuan yang dapat diinternalisasi oleh generasi muda masa kini (Rachmawati, 2022). 
Perspektif teoritis dalam kurikulum sejarah menegaskan bahwa nilai persatuan dan nasionalisme 
yang terkandung dalam Sumpah Pemuda menjadi fondasi penting dalam pendidikan karakter 
kebangsaan (Sari & Rizqi, 2020). Di tingkat pendidikan tinggi, mahasiswa dipandang sebagai agen 
perubahan sosial yang memiliki tanggung jawab moral untuk melestarikan dan mengembangkan 
nilai-nilai kebangsaan melalui keterlibatan aktif dalam pendidikan kewarganegaraan dan 
pembelajaran demokrasi (Najicha & Kurniawati, 2023). Namun, di era globalisasi, arus informasi 
digital dan perubahan sosial yang cepat berpotensi melemahkan identitas nasional dan komitmen 
moral generasi muda jika tidak diimbangi dengan pendidikan karakter dan kewarganegaraan yang 
efektif (Zulfa & Najicha, 2025). Lemahnya pemahaman sejarah dan masuknya budaya asing juga 
berkontribusi pada menurunnya semangat nasionalisme generasi muda (Azhari, 2023), sementara 
pendekatan pembelajaran sejarah yang kurang efektif menghambat pemahaman terhadap nilai-nilai 
kebangsaan yang diwariskan pendiri bangsa (Rachmawati, 2022). Sehingga, integrasi nilai historis dan 
pendidikan kewarganegaraan menjadi sangat penting di sekolah maupun perguruan tinggi untuk 
membentuk kesadaran nasional dan tanggung jawab sosial generasi muda (Utami et al., 2024; 
Pinandhita et al., 2025). 

Pendidikan karakter berbasis nilai sejarah, seperti refleksi terhadap perjuangan pemuda masa 
lalu dan pembelajaran Sumpah Pemuda, terbukti mampu meningkatkan kesadaran kritis mahasiswa 
terhadap persatuan, tanggung jawab sosial, dan nasionalisme (Azhari, 2023; Pinandhita et al., 2025; 
Firmansyah et al., 2024). Mahasiswa kependidikan memiliki posisi strategis karena kelak akan 
menjadi pendidik yang mentransmisikan nilai kebangsaan kepada generasi berikutnya, sehingga 
pemahaman yang baik tentang makna Sumpah Pemuda sangat penting (Azmi, 2023; Murdiono & 
Wuryandani, 2021; Fadhilah & Dewi, 2021). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menjadi 
wahana strategis untuk menginternalisasi nilai kebangsaan secara nyata dan reflektif. Pelaksanaan 
PKM di STKIP Hunimua, yang melibatkan lintas program studi kependidikan, bertujuan memperkuat 
internalisasi nilai nasionalisme dan implementasinya dalam peran profesional mahasiswa di masa 
depan (May et al., 2023; Pinandhita et al., 2025). Kebaruan dari PKM ini terletak pada penerapan 
pendekatan reflektif-partisipatif berbasis nilai sejarah Sumpah Pemuda, yang mengaitkan peran 
pemuda masa lalu, masa kini, dan masa depan secara kontekstual, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran nasionalisme mahasiswa sebagai calon pendidik dan agen perubahan 
sosial. 
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B. Pelaksanaan dan Metode  
a. Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa STKIP 
Hunimua sebagai peserta aktif. Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada penguatan pemahaman 
mahasiswa terhadap nilai-nilai Sumpah Pemuda melalui diskusi kelompok mengenai perjuangan 
pemuda masa lalu dan relevansinya dengan kehidupan mahasiswa masa kini. Selain itu, mahasiswa 
mengikuti refleksi sejarah melalui studi kasus serta penelaahan dokumentasi terkait peristiwa 
Sumpah Pemuda, sehingga untuk memperkuat internalisasi nilai, kegiatan dilengkapi dengan simulasi 
aktivitas kepemudaan yang menekankan nilai persatuan, tanggung jawab sosial, dan nasionalisme. 

b. Metode 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah partisipatif-reflektif yang 
menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. Informasi kegiatan 
diperoleh melalui observasi langsung selama pelaksanaan, catatan refleksi mahasiswa, serta 
dokumentasi kegiatan. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menelaah tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai Sumpah Pemuda dan proses internalisasi sikap 
nasionalisme yang muncul selama kegiatan berlangsung. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 
memahami nilai perjuangan pemuda pada masa pergerakan nasional serta mengaitkannya dengan 
peran mereka sebagai generasi muda pada masa kini dan masa depan. Temuan ini secara langsung 
menjawab permasalahan yang diidentifikasi pada bagian pendahuluan, yaitu rendahnya keterkaitan 
antara nilai sejarah perjuangan bangsa dengan realitas kehidupan mahasiswa. Berdasarkan hasil 
observasi dan catatan reflektif mahasiswa, kegiatan refleksi sejarah Sumpah Pemuda terbukti 
meningkatkan pemahaman terhadap nilai persatuan, tanggung jawab sosial, dan nasionalisme. Hasil 
ini sejalan dengan pandangan (Azmi, 2023; Muhtarom, H., & Erlangga, G., 2021) yang menegaskan 
bahwa refleksi historis berperan penting dalam penguatan karakter kebangsaan mahasiswa. 
Mahasiswa secara aktif mendiskusikan peran strategis pemuda dalam perjuangan kemerdekaan 
Indonesia dan mengaitkannya dengan tantangan sosial yang dihadapi bangsa saat ini. Diskusi 
kelompok menunjukkan bahwa mahasiswa tidak lagi memandang peristiwa Sumpah Pemuda sebagai 
sekadar fakta sejarah, tetapi sebagai sumber nilai yang relevan dalam menjawab tantangan 
kebangsaan kontemporer. Temuan ini mendukung kajian (Alfaqi, M., Z., 2023; Pinandhita et al., 
2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran sejarah berbasis reflektif mampu meningkatkan 
kesadaran nasionalisme mahasiswa secara bermakna. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                                                   (b)                                                 (c) 
Gambar 1. Refleksi sumpah pemuda (a) pemateri (b) peserta (c) setelah kegiatan. 
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Proses refleksi yang dilakukan selama kegiatan PKM mendorong internalisasi nilai nasionalisme, 
khususnya persatuan, toleransi, dan kepedulian sosial. Hal ini tercermin dari sikap mahasiswa yang 
saling menghargai perbedaan pendapat dan latar belakang selama diskusi berlangsung. Internalisasi 
nilai tersebut juga terlihat dari komitmen mahasiswa untuk menerapkan sikap kebangsaan dalam 
kehidupan akademik dan sosial. Temuan ini sejalan dengan (Zulfaida et al., 2025; Murdiono & 
Wuryandani, 2021) yang menegaskan bahwa pendekatan reflektif dan partisipatif efektif dalam 
menanamkan nilai nasionalisme secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan simulasi kepemudaan 
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan sikap kepemimpinan dan tanggung 
jawab sosial. Mahasiswa terlibat aktif dalam memimpin diskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta 
mengambil keputusan secara kolektif. Hal ini menunjukkan bahwa nilai nasionalisme tidak hanya 
dipahami secara konseptual, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata. Temuan ini mendukung 
pandangan (Firmansyah et al., 2024) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam 
kegiatan partisipatif dapat memperkuat karakter kepemimpinan dan kepedulian sosial. 

Refleksi terhadap makna Sumpah Pemuda dari perspektif masa lalu, masa kini, dan masa depan 
mendorong mahasiswa menyusun strategi penerapan nilai persatuan, gotong royong, dan 
nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari serta profesi mereka sebagai calon pendidik. Mahasiswa 
menyadari bahwa nilai kebangsaan memiliki relevansi jangka panjang dalam membangun masyarakat 
yang inklusif dan berkarakter. Temuan ini menguatkan pendapat (Fadhilah & Dewi, 2021; May et al., 
2023) mengenai pentingnya kontinuitas nilai sejarah dalam pembentukan karakter generasi muda. 
Kegiatan PKM ini juga menunjukkan bahwa nilai Sumpah Pemuda bersifat lintas disiplin ilmu. 
Mahasiswa dari berbagai program studi kependidikan mampu menemukan relevansi nilai persatuan 
dan nasionalisme dalam bidang keilmuan masing-masing. Hal ini memperkuat kolaborasi dan 
kesadaran kebangsaan mahasiswa lintas program studi, sebagaimana ditegaskan oleh (Pinandhita et 
al., 2025; Zulfaida et al., 2025) mengenai pentingnya pendekatan multidisipliner dalam pendidikan 
karakter. Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif-
reflektif berbasis nilai sejarah Sumpah Pemuda efektif dalam menjawab permasalahan yang diangkat 
pada pendahuluan, serta berkontribusi pada penguatan nasionalisme, kepemimpinan, dan tanggung 
jawab sosial mahasiswa kependidikan. 

D. Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berbasis refleksi Sumpah Pemuda terbukti 
mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai persatuan, tanggung jawab sosial, dan 
nasionalisme. Melalui pendekatan partisipatif-reflektif, mahasiswa kependidikan dapat mengaitkan 
perjuangan pemuda masa lalu dengan peran dan tanggung jawab akademik serta sosial mereka pada 
masa kini dan masa depan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa PKM berbasis reflektif efektif sebagai 
sarana internalisasi nilai kebangsaan dalam konteks pendidikan tinggi. Dengan demikian, pendekatan 
ini berpotensi menjadi model penguatan karakter mahasiswa yang dapat diterapkan di STKIP 
Hunimua maupun di lembaga kependidikan lainnya. 
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